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Detji Kory Elianor Rooseveld Nuban. T311308004. Ideal Law Settlement Against 
Evil Crimes Based Atoin Meto Culture Local Wisdom in South Central Timor 
District. Promoter: Prof. Dr. Hartiwiningsih, S.H., M.Hum, Co Promoter: Dr. 
Mohammad Jamin, S.H., M.Hum. Dissertation. Doctoral Program of Law, Faculty of 
Law Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2017. 
 
This study aims to determine the existence of Teku in the life of the 
community, to get a clear picture of local norms about the actual/existing behavior/ 
practice of Teku existing and still prevailing in society, building an ideal legal model 
in the context of the settlement of crime Teku based on the local wisdom of Atoin 
Meto culture in South Central Timor District. This research is a non-doctrinal legal 
research, with interactional approach (micro) as well as qualitative analysis. 
The results show that Teku's essence has historically had a positive meaning as 
an effort/form of resistance against invaders, when viewed from the interests of the 
Indonesian people, especially the kingdom in Timor. Teku is also known as 
something born among the people of North Amanatun as a form of vilified crime that 
is very disturbing to society because of the ferocity, cruelty, cruelty with appropriate 
techniques and tactics of invasion in attacking its target, therefore Teku is a legal 
problem in society. Teku is also a form of crime for committing acts of violence/ 
crime and self-esteem that can be hired to avenge/other interests of the tenant. Local 
norms regarding Teku's behavior still exist/live and apply, and serve as guidelines in 
guiding people to behave or respond to Teku. Teku crime is very disturbing the order 
and comfort of community life, the model of settlement that has been used that is 
preventive, repressive and curative efforts was not able to finish completely and even 
lower the crime rate Teku for various reasons. Therefore, the researcher proposes a 
solution model based on the local wisdom of Atoin Meto culture which is considered 
capable of solving Teku crime through the involvement of Atoin Amaf figures, 
religious figures, public figures, and government figures with the settlement form of 
peace and the imposition of sanctions/penalties in Lopo Adat Atoin Meto. Based on 
the culture of the people, Atoin Amaf is a direct descendant of the Atoin Meto culture 
that has charisma and is highly respected so that Atoin Amaf's presence to solve 
problems will be heard and obeyed, rather than government and law enforcement 
officers who are perceived as outsiders or Kase, not well received. The peace process 
and the imposition of sanctions/customary penalties by Atoin Amaf aims to maintain 
balance and provide harmonization and peace in community life in a communal way, 
this process has a high socio-cultural significance and value. The application of 
customary sanctions/penalties may affect the decrease in Teku crime rate. 
 





Detji Kory Elianor Rooseveld Nuban. T311308004. Penyelesaian Hukum yang Ideal 
Terhadap Kejahatan Teku Berbasis Kearifan Lokal Budaya Atoin Meto di Kabupaten 
Timor Tengah Selatan. Promotor: Prof. Dr. Hartiwiningsih, S.H., M.Hum., Co 
Promotor: Dr. Mohammad Jamin, S.H., M.Hum. Disertasi. Program Doktor Ilmu 
Hukum, Fakultas Hukum, Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2017. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hakikat Teku dalam kehidupan 
masyarakat, mendapatkan gambaran yang jelas mengenai norma-norma lokal 
mengenai perilaku/praktik nyata Teku yang ada/hidup dan masih berlaku dalam 
masyarakat, berusaha mencari dan menemukan serta membangun model hukum yang 
ideal dalam rangka penyelesaian kejahatan Teku yang berbasis pada kearifan lokal 
budaya Atoin Meto di Kabupaten Timor Tengah Selatan. Penelitian ini merupakan 
penelitian hukum non doktrinal, dengan pendekatan interaksional (mikro) serta 
analisis kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hakikat Teku secara historis memiliki 
makna positif sebagai upaya/bentuk perlawanan terhadap penjajah, jika dilihat dari 
kepentingan bangsa Indonesia, khususnya kerajaan di Timor. Teku juga dikenal 
sebagai sesuatu yang lahir di kalangan orang-orang Amanatun Utara sebagai suatu 
bentuk kejahatan terselubung yang sangat meresahkan masyarakat karena 
keberingasan, kesadisan, kekejaman disertai teknik dan taktik penyerbuan yang tepat 
dalam menyerang sasarannya, karena itu Teku merupakan permasalahan hukum 
dalam masyarakat. Teku juga sebagai bentuk kriminalitas karena melakukan tindak 
kekerasan/kejahatan dan kebanggaan diri yang dapat disewa untuk membalaskan 
dendam/kepentingan lainnya dari si penyewa. Norma-norma lokal mengenai perilaku 
Teku masih ada/hidup dan berlaku, serta menjadi pedoman dalam menuntun 
masyarakat untuk bersikap atau berrespon terhadap Teku. Kejahatan Teku sangat 
mengganggu ketertiban dan kenyamanan hidup bermasyarakat, model penyelesaian 
yang selama ini digunakan yakni upaya preventif, represif dan kuratif ternyata tidak 
mampu menyelesaikan secara tuntas bahkan menurunkan angka kejahatan Teku 
karena berbagai alasan. Oleh karena itu, peneliti menawarkan model penyelesaian 
berbasis kearifan lokal budaya Atoin Meto yang dianggap mampu menyelesaikan 
kejahatan Teku melalui pelibatan para tokoh Atoin Amaf, tokoh agama, tokoh 
masyarakat, dan tokoh pemerintah dengan bentuk penyelesaiannya yakni perdamaian 
dan penjatuhan sanksi/denda di Lopo Adat Atoin Meto. Berdasarkan budaya 
masyarakat, para Atoin Amaf merupakan turunan langsung dalam budaya Atoin Meto 
yang memiliki kharisma dan sangat dihormati sehingga kehadiran Atoin Amaf untuk 
menyelesaikan masalah akan lebih didengar dan dipatuhi, daripada pemerintah dan 
aparat penegak hukum yang dianggap sebagai orang luar atau Kase, sehingga 
kehadiran Kase tidak terterima secara baik. Proses perdamaian dan penjatuhan 
sanksi/denda adat oleh Atoin Amaf bertujuan untuk menjaga keseimbangan dan 
memberikan harmonisasi serta kedamaian dalam kehidupan bermasyarakat secara 
komunal, proses ini memiliki makna dan nilai sosial budaya yang tinggi. Penerapan 
sanksi/denda adat dapat berpengaruh terhadap penurunan angka kejahatan Teku. 
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